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ABSTRAK

Osteoartritis Osteoartritis lutut (osteoarthritis knee/KOA) merupakan kondisi degeneratif sendi yang
lutut; foot core berdampak signifikan terhadap stabilitas postural, mobilitas fungsional, dan peningkatan
muscle; risiko jatuh. Gangguan stabilitas pada KOA tidak hanya disebabkan oleh kerusakan
stabilitas struktural sendi, tetapi juga oleh penurunan propriosepsi, perubahan aktivasi
postural; neuromuskular, serta gangguan biomekanik sepanjang rantai kinetik ekstremitas bawah.
propriosepsi; Selama ini, intervensi rehabilitasi lebih banyak berfokus pada penguatan otot lutut dan
rehabilitasi. core proksimal, sementara kontribusi foot core muscle sebagai stabilisator distal masih
relatif kurang dieksplorasi. Tinjauan literatur naratif ini bertujuan untuk menganalisis
peran foot core muscle dalam stabilisasi postural pada pasien KOA berdasarkan
mekanisme biomekanik dan neuromuskular. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa otot
intrinsik kaki berperan penting dalam mempertahankan medial longitudinal arch,
mengontrol pusat tekanan (center of pressure), serta meningkatkan input sensorimotor
yang esensial bagi keseimbangan. Integrasi latihan foot core muscle dalam rehabilitasi
KOA berpotensi meningkatkan stabilitas postural, fungsi fungsional, serta menurunkan
risiko jatuh. Pendekatan ini mendukung model rehabilitasi holistik berbasis integrasi
stabilitas distal-proksimal.
Keywords: ABSTRACT
Knee Knee osteoarthritis (KOA) is a degenerative joint condition that significantly impacts
osteoarthritis; postural stability, functional mobility, and increases the risk of falls. Impaired stability in
foot core KOA is caused not only by structural joint damage, but also by decreased proprioception,
muscle; altered neuromuscular activation, and biomechanical disturbances along the lower
postural extremity kinetic chain. Rehabilitation interventions have focused primarily on
stability; strengthening the knee and proximal core muscles, while the contribution of the foot core
proprioception; muscles as distal stabilizers remains relatively underexplored. This narrative literature
rehabilitation. review aims to analyze the role of the foot core muscles in postural stabilization in KOA

patients based on biomechanical and neuromuscular mechanisms. The review results
indicate that the intrinsic muscles of the foot play a crucial role in maintaining the medial
longitudinal arch, controlling the center of pressure, and enhancing sensorimotor input
essential for balance. Integrating foot core muscle training into KOA rehabilitation has
the potential to improve postural stability, functional function, and reduce the risk of falls.
This approach supports a holistic rehabilitation model based on the integration of distal-
proximal stability.

PENDAHULUAN

Osteoartritis lutut merupakan penyakit degeneratif sendi yang paling sering ditemukan
pada populasi dewasa dan lanjut usia, dengan dampak besar terhadap fungsi mobilitas,
kemandirian, dan kualitas hidup pasien. Selain nyeri dan keterbatasan gerak, pasien KOA juga
menunjukkan gangguan stabilitas postural yang signifikan, yang berkontribusi terhadap
peningkatan risiko jatuh dan penurunan performa fungsional (Labanca dkk., 2021; Tarigan
dkk., 2009). Gangguan stabilitas postural pada KOA bersifat multifaktorial. Kerusakan
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struktural sendi, penurunan propriosepsi, perubahan pola aktivasi neuromuskular, serta
adaptasi biomekanik sepanjang ekstremitas bawah saling berinteraksi dalam memperburuk
kontrol keseimbangan (Alshahrani & Reddy, 2023; Sanchez-Ramirez dkk., 2013; Wijayanti
dkk., 2024). Namun demikian, sebagian besar intervensi rehabilitasi masih terfokus pada
penguatan otot quadriceps, otot panggul, dan core proksimal.

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep foot core system muncul sebagai pendekatan baru
yang menyoroti peran kaki sebagai fondasi stabilitas postural (Kim et al., 2024). Mengingat
kaki merupakan titik kontak pertama dengan permukaan tumpu, disfungsi foot core muscle
berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap stabilitas postural pada pasien KOA. Oleh
karena itu, tinjauan literatur ini bertujuan mengeksplorasi secara naratif peran foot core muscle
dalam stabilisasi postural pada KOA dengan menekankan mekanisme biomekanik dan
neuromuskular.

Kebanyakan penelitian yang ada fokus pada penguatan otot-otot utama tubuh seperti
quadriceps dan otot panggul dalam rehabilitasi KOA, namun kontribusi foot core muscle
sebagai stabilisator distal masih kurang dieksplorasi. Dengan mengintegrasikan latihan foot
core muscle dalam program rehabilitasi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
terhadap penanganan stabilitas postural pasien KOA yang lebih holistik, menghubungkan
stabilitas distal-proksimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran foot core muscle dalam stabilisasi
postural pada pasien osteoartritis lutut, dengan menekankan mekanisme biomekanik dan
neuromuskular. Secara lebih spesifik, penelitian ini berfokus pada memahami fungsi foot core
muscle dalam mempertahankan medial longitudinal arch dan pengontrolan pusat tekanan,
menilai pengaruh penguatan foot core muscle terhadap stabilitas postural dan keseimbangan
pada pasien KOA, serta mengidentifikasi potensi latihan foot core muscle untuk mengurangi
risiko jatuh dan meningkatkan kualitas hidup pasien KOA.

Manfaat penelitian ini mencakup kontribusinya terhadap pemahaman baru dalam
rehabilitasi KOA, khususnya mengenai pentingnya foot core muscle dalam stabilitas postural.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam
pengembangan program rehabilitasi yang lebih efektif dengan memanfaatkan foot core muscle.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien KOA dengan
memperbaiki keseimbangan dan mengurangi risiko jatuh.

METODE PENELITIAN
Artikel ini disusun menggunakan pendekatan narrative review, dengan menelaah literatur
yang relevan mengenai foot core muscle, stabilitas postural, dan 2 euromuscular2 lutut.
Literatur yang dianalisis meliputi studi klinis, studi biomekanik, dan kajian rehabilitasi yang
membahas penguatan foot—ankle, stabilitas postural, propriosepsi, serta 2 euromu
2euromuscular pada pasien KOA. Sintesis dilakukan secara tematik untuk mengintegrasikan
bukti biomekanik, 2euromuscular, dan implikasi klinis sesuai dengan 2euro dokumen asli.

Wing Umi Latifah*, Widiani Retnaningsih, Zulita Fismasari, Wisnu Budi Waluyo, Bagus Dwi
Hendrawan 2



Volume 6, Nomor 1, Januari 2026
p-ISSN 2774-7018 ; e-ISSN 2774-700X

Tabel 1. Sintesis integrasi bukti biomekanik, 3euromuscular, dan implikasi klinis

Domain

Temuan Utama

Implikasi Klinis pada
KOA

Referensi Kunci

Foot Core System Foot core system terdiri dari Disfungsi otot intrinsik McKeon dkk., 2015
komponen pasif, aktif (otot kaki berkontribusi
intrinsik), dan neural yang berperan terhadap instabilitas
dalam stabilisasi kaki dan kontrol postural pada pasien
postural KOA
Fungsi Otot Mempertahankan medial Penurunan fungsi McKeon dkk.,
Intrinsik Kaki longitudinal arch (MLA), meningkatkan postural 2015; Wang dkk.,
mengontrol pronasi, dan sway dan gangguan 2024
menstabilkan  kaki saat fase keseimbangan
tumpuan
Stabilitas Postural Penurunan foot core muscle Menjelaskan tingginya De Freitas dkk.,
& COP berkorelasi dengan peningkatan instabilitas postural pada 2023; J.K. Petrella
pergeseran pusat tekanan (COP pasien KOA dkk., 2004
sway)
Mekanisme Kolaps MLA dan perubahan Memperberat Cigercioglu  dkk.,
Biomekanik Distal- tekanan plantar meningkatkan stres  progresivitas dan gejala 2023; Dantas dkk.,
Proksimal mekanik pada sendi lutut KOA 2020

Efek Latihan Foot Latihan foot core memperbaiki Mengurangi fluktuasi  Fourchet &

Core Muscle integritas MLA dan distribusi COP dan meningkatkan Gojanovic, 2016;
beban plantar stabilitas postural Maeda dkk., 2021

Kontrol Fungsional Stabilitas  distal yang baik Mendukung peningkatan De Freitas dkk.,

Lutut meningkatkan kontrol sendi lutut fungsi dan penurunan 2023
saat berjalan dan berdiri satu kaki  risiko jatuh pada KOA

Propriosepsi & Otot intrinsik kaki memiliki Kompensasi defisit McKeon dkk.,

Neuromuskular kepadatan reseptor propriosepsi akibat nyeri 2015; Moon dkk.,
mekanosensorik  tinggi; latthan dan degenerasi sendi 2014; Namsawang
meningkatkan aktivasi pada KOA dkk., 2019
sensorimotor

Outcome Postural  Latihan seperti short foot exercise Memperbaiki Labanca dkk.,
menurunkan postural sway keseimbangan statis dan 2021; M. Petrella

dinamis pasien KOA dkk., 2017

Foot core muscle berperan penting dalam stabilisasi postural melalui pemeliharaan
medial longitudinal arch, 3 euromu pronasi, dan penyediaan input proprioseptif.
3euromuscular3 3euromusc kaki dikaitkan dengan peningkatan postural sway dan instabilitas,
yang umum ditemukan pada pasien KOA. Secara biomekanik, stabilitas kaki sebagai segmen
distal rantai 3euromu memengaruhi distribusi beban dan 3euromu sendi lutut. Penguatan foot
core muscle meningkatkan integritas lengkung kaki, optimasi beban, serta integrasi
3 euromuscular, sehingga berkontribusi pada perbaikan stabilitas postural dan 3 euromu
fungsional pada KOA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Stabilitas Postural pada Osteoartritis Lutut
Berbagai studi menunjukkan bahwa pasien OA lutut mengalami penurunan kemampuan
menjaga keseimbangan, baik pada kondisi statis maupun dinamis. Defisit ini semakin nyata
pada singgle leg test dan aktivitas fungsional yang menuntut kontrol postural yang tinggi.

3 http://sosains.greenvest.co.id



Peran Strategis Foot Core Muscle dalam Meningkatkan
Stabilitas Postural pada Pasien Osteoartritis Lutut: Suatu
Tinjauan Literatur Berbasis Mekanisme Biomekanik dan
Neuromuskular

Faktor-faktor seperti nyeri, penurunan propriosepsi, dan kelemahan otot berperan penting
dalam terjadinya gangguan stabilitas tersebut. Kelemahan otot quadriceps telah lama dikaitkan
dengan peningkatan postural sway. Namun, pendekatan ini belum sepenuhnya menjelaskan
variasi gangguan keseimbangan yang ditemukan pada pasien OA lutut, sehingga diperlukan
perspektif yang lebih integratif.

Peran Foot Core Muscle dalam Mekanisme Biomekanik

Foot core muscle berfungsi mempertahankan medial longitudinal arch, mengontrol
pronasi kaki, serta mengatur distribusi tekanan plantar selama berdiri dan berjalan. Kelemahan
otot-otot ini dapat menyebabkan peningkatan pergeseran pusat tekanan (center of pressure),
yang berdampak pada ketidakstabilan postural. Pada pasien OA lutut, gangguan biomekanik
pada kaki dapat memperburuk beban mekanis pada sendi lutut melalui perubahan alignment
dan pola gait. Oleh karena itu, penguatan foot core muscle berpotensi memberikan efek
protektif terhadap sendi lutut sekaligus meningkatkan stabilitas postural.

Perspektif Neuromuskular dan Propriosepsi

Selain fungsi biomekanik, foot core muscle berperan penting dalam menyediakan input
sensoris bagi sistem saraf pusat. Latihan yang menargetkan otot intrinsik kaki terbukti
meningkatkan propriosepsi dan kontrol neuromuskular, yang sangat penting bagi pasien OA
lutut yang sering mengalami gangguan integrasi sensoris akibat nyeri kronis. Peningkatan
propriosepsi kaki dapat memperbaiki respons postural refleks dan mengurangi strategi
kompensasi yang tidak efisien, sehingga berkontribusi pada peningkatan stabilitas statis
maupun dinamis.

Implikasi Klinis dalam Rehabilitasi KOA

Beberapa studi menunjukkan bahwa penguatan foot—ankle dan foot core muscle dapat
menurunkan nyeri dan meningkatkan fungsi fisik pada pasien KOA (G. A. F. Dantas dkk.,
2023). Meskipun sebagian besar penelitian belum secara spesifik mengevaluasi stabilitas
postural, temuan tersebut mengindikasikan potensi klinis foot core muscle sebagai target
rehabilitasi. Dibandingkan dengan latihan core proksimal, foot core muscle memberikan
kontribusi stabilitas distal yang bersifat lokal, terutama dalam mengontrol COP dan
keseimbangan selama fase tumpuan (Maeda dkk., 2021; McKeon dkk., 2015). Integrasi latihan
core proksimal dan foot core muscle berpotensi menghasilkan efek sinergis dalam
meningkatkan stabilitas postural dan fungsi fungsional pasien KOA (Flowers dkk., 2022;
Thomas dkk., 2024).

Meskipun manfaat penguatan foot—ankle telah dilaporkan, penelitian yang secara
langsung mengevaluasi hubungan antara latihan foot core muscle, nyeri KOA, dan stabilitas
postural masih sangat terbatas(G. Dantas dkk., 2020). Selain itu, sebagian besar studi
menggunakan pengukuran stabilitas global dan belum mengkaji mekanisme biomekanik secara
spesifik (Pawar & Borkar, 2025; Zeng dkk., 2022). Kekosongan penelitian juga terlihat pada
studi jangka panjang dan perbandingan langsung antara latihan foot core muscle dan core
proksimal dalam konteks stabilitas postural KOA (Rastogi dkk., 2025; Thomas dkk., 2024).
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KESIMPULAN
Foot core muscle memiliki peran penting dalam stabilisasi postural pada pasien
Seuromuscular5 lutut melalui mekanisme biomekanik dan 5euromuscular. Penguatan otot
intrinsik kaki berkontribusi terhadap perbaikan kontrol postural, peningkatan propriosepsi, dan
optimalisasi rantai kinetik ekstremitas bawah. Integrasi latihan foot core muscle ke dalam
program rehabilitasi KOA berpotensi meningkatkan keseimbangan, fungsi fungsional, serta
menurunkan risiko jatuh.
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